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Persoalan selalu datang silih berganti, mewarnai dinamika umat manusia 
di dalam kehidupannya. Seiring dengan perkembangan zaman, persoalan 
yang muncul juga semakin kompleks. Persoalan pendidikan, keagamaan, 
perilaku, pekerjaan, gaya hidup, dan lain sebagainya adalah beberapa 
contoh persoalan yang selalu menyita perhatian setiap manusia di dalam 
hidupnya. Pada Volume 27 No. 2 Agustus 2017 ini, Jurnal Filsafat kembali 
menyajikan artikel-artikel yang menggali filsafat tersembunyi di balik 
persoalan keseharian manusia. Artikel yang pertama, ditulis oleh Ahmad 
Sidqi dengan judul “Islam And Religious Experience in The Postmodern”. 
Dalam artikel tersebut, Ahmad Sidqi menyimpulkan bahwa pengalaman 
ber-Islam di era postmodern melibatkan pendefinisian ulang identitas 
yang telah terseragamkan oleh proses modernisasi global. Pengalaman 
keber-Islam-an karenanya adalah sebuah panggilan untuk politik 
emansipatoris yang berarti pencapaian keadilan yang sedang tidak terjadi, 
distribusi kesejahteraan yang lebih egaliter, dan pengambilan keputusan 
yang lebih demokratis.  
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Artikel selanjutnya ditulis oleh Lailiy Muthmainnah, yang mendiskusikan 
persoalan-persoalan yang ada dalam asumsi psikologi behavioris dengan 
menggunakan filsafat ilmu sebagai sudut pandang. Dalam artikelnya 
Muthmainnah menyebutkan bahwa terlepas dari persoalan-persoalan 
yang ada dalam asumsi psikologi behavioris, aliran ini tetap mampu 
memberikan kontribusi dalam menjelaskan perilaku masyarakat, 
mengingat pengaruh lingkungan (baik lingkungan fisik maupun sosial 
budaya dan ekonomi) sebagai sumber stimulus yang efektif bagi perilaku 
individu. 
Artikel ketiga, ditulis oleh Moch Najib Yuliantoro dengan judul 
“Memahami Cara Kerja Pragmatisme dalam Pendidikan: Refleksi Kritis 
Atas Film Laskar Pelangi”. Dengan menggunakan metode penulisan 
deskriptif-kritis dan interpreteasi, Najib Yuliantoro menyimpulkan bahwa 
para tokoh utama dalam film Laskar Pelangi mengalami situasi dilema 
yang mengarahkan mereka untuk memilih jalan hidup berdasarkan logika 
internal dan pengalaman aktualnya. Adapun kritik atas, sekaligus 
implikasi dari, pemikiran pragmatisme adalah potensialitasnya yang 
terjatuh pada cara berpikir individualistik terutama di ranah aksiologis, 
yakni dengan mempercayai bahwa tidak ada nilai-nilai universal dalam 
kehidupan sosial. 
Di samping menyajikan artikel tentang keberagamaan, psikologi, dan 
pendidikan, Jurnal Filsafat pada edisi kali ini juga menyajikan artikel yang 
membahas tentang diskriminasi, yaitu artikel berjudul “Coming Out 
sebagai Strategi Presentasi Pekerja Minoritas Seksual Melawan 
Diskriminasi Menurut Ontologi Matematika Alain Badiou” yang ditulis 
oleh Muhammad Irfan Syaebani dan Embun Kenyowati Ekosiwi. Pekerja 
minoritas seksual sering memilih untuk menyembunyikan identitas 
seksualnya disebabkan ketakutan akan perlakuan diskriminatif. Hal ini 
berujung pada posisi mereka yang tidak tampak dalam presentasi para 
pekerja. Artikel ini menggagas strategi pekerja minoritas seksual untuk 
menjadi tampak dalam presentasi pekerja melalui coming out sebagai 
suatu peristiwa. Coming out pun pada akhirnya dapat menjadi strategi 
untuk mengakhiri diskriminasi pekerja yang didasarkan pada seksualitas. 



 

 

Artikel kelima pada edisi ini, ditulis oleh Paulus Wahana yang mengkaji 
tentang pergulatan manusia untuk mengusahakan kebahagiaan dalam 
kegiatan kerja. Menurut Paulus Wahana, agar kegiatan kerja dapat 
memberikan kebahagiaan dalam kehidupan ini, maka perlulah orang 
menyadari akan adanya nilai-nilai yang dapat diwujudkan dalam 
kegiatan kerja. Kerja oleh karenanya bukan lagi dilihat sebagai yang 
membebani dan melelahkan dalam kehidupan ini, melainkan dirasakan 
sebagai usaha mewujudkan nilai-nilai dalam kehidupan ini.  
Terakhir, Reno Wikandaru menutup edisi Agustus 2017 ini dengan artikel 
yang berjudul “Metafisika Informasi dalam Perspektif Pemikiran Jean 
Baudrillard: Kontekstualisasinya dengan Pertautan Media dan Politik di 
Indonesia”. Artikel ini menganalisis metafisika informasi dengan 
‘membongkar’ struktur informasi yang merujuk pada pemikiran Jean 
Baudrillard. Bagi Baudrillard, informasi adalah komoditas; dengan kata 
lain, ia adalah sesuatu yang dikonsumsi oleh masyarakat. Ketika 
informasi menjadi komoditas maka produksi informasi adalah sebuah 
peluang. Bagi Baudrillard, di balik fenomena informasi sebenarnya 
terdapat tiga unsur sekaligus, yaitu representasi, manipulasi, dan 
simulasi. 
Inilah enam artikel yang disajikan dalam Jurnal Filsafat edisi Agustus 
2017 ini. Semoga edisi ini bisa menambah wawasan pembaca tentang 
kontekstualisasi pemikiran filsafat di dalam persoalan-persoalan 
keseharian manusia. Selamat membaca. [RW] 
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